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ABSTRAK

Diatom merupakan salah satu kelas dar fitoplankton vang terdiri dar ordo pennales dan centrales.
Sebagai kalas utama dar litoplankton, diatom sangat memberikan sumbangan produktivitas bagi
ekosistern perairan baik pelagik maupun benfik. Terpang adalah salah satu kelas dar phylum
Echinodermata yaituw Holothurgidea merupakan organisme bentik yang bergerak lambat {semi
mobile], hidup pada dasar substrat pasir, lumpur berpasir maupun dalam lingkungan ferumbu karang
dan lamun. Ketersediaan teripang di perairan sangat tergantung terhadap ketersediaan makanan
pada substratnya termasuk distomm bentik, sehingga peneditian ini bertujuan mengetahul seberapa besar
pamanfaatan diatom bentk di sedimen sebagai makanan teripang. Peneliian dilaksanakan pada bulan
Maret-April 2014 di perairan intertidal desa Suli, Laboratorium Kesehatan dam Lingkungan Balai
Perikanan Budidaya Laut Ambon dan Laboratorium Biclogi Universitas Darussalam Ambon. Hasil
penalitian menamukan diatom bentik di sedimen sebanyak 24 genus dan di lambung teripang
sebanyak 25 genus, zera indeks salektivitas sebesar -0,265 yang memparlihaltkan teripang
melakukan pemilihan yang negatif ferhadap diatom bentik.

Kata Kunci: Dialom, Tenpang, Lambung, indeks Selekiivilas

Pendahkuluan

Diatom merupakan =alah satu kelas pagir, lumpur berpasir  maupun  dalam
terbesar dari fitoplankion yvang terdiri dan ordo lingkungan terumbu karang dan lamun.
pennales dan centrales. Sebagai kelas utama Ketersediaan terpang di  perairan
dari fitoplankion, diatom sangat memberikan sangat tergantung terhadap ketersediaan
sumbangan produkiivitas bagi  ekosistemn makanan pada substrainya. Makanan pada
perairan baik pelagik maupun bentik. subztrat antara lain terdiri dari diatom beniik

Sumbangan produktivitaz diatom bagi {Hulizselan, 2002; Padang, 2009; Padang, 2010
ekosisten  bentik lebih disumbangkan oleh dan Padang, 2011). Selanjutnya Sutaman
ordo  pannalas. Diatom  benfik  berparan {1283) can Aziz (1996) mengemukakan bahwa
penting sabagai sumber makanan bagi taripang umumniva  merupakan  pamakan
meiofauna dan microfauna grazer pada daposit yang kaya akan unsur hara dengan
ekosistemn dangkal dengan produktivitas yang sumber makanannya adalah diatom, protozoa,
sangat tinggi (Gould dan Gallagher, 1980 nematoda, copepoda, ostrakoda serta filamen
dalarn Padang, 2012]). alga dan lamun.

Salain  itu  diatorn  bentik  juga Dengan demikian tujuarn penalitian ini
merupakan makanan bagi organismea bentos adalah mengetahui seberapa besar pemaniaatan
lainnya saparti genera Nawicwia dan Nizschia diatom bentik di sedimen sebagai makanan
yang menjadi makanan bagi Haliolis asining ieripang

pada fase larva (Sofyan akk, 2005) sera
teripang (Padang, 2014).

Teripang adalah salah satu kalas dari
phylum Echinodermata vaitu  Holothuroicea
merupakan hewan yang bergerak lambat
isemi mobie), hidup pada dasar substrat
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Metode Penalitian

Penelitian dilakzanakan pada bulan
Marat-Apnl 2014, diawali dengan pengambilan
sarmpel teripang dan diatom bantik di sedimen
pada daerah interidal perairan Dasa Sul
sacara koleksi bebas. Desa Suli meamiliki
posisi geografis ferletak pada 128”17 26 BT-
12871815 BT dan 03°3700L5-03°3819 LS.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Kelarangan: = Lokasi Penelitian
sumber-LIFI 2008
Penalitian dilanjutkan dengan

menganaliza diatom bentik di sedimen dan
lambung teripang. Analisa diatom bentik di
sedimen diawali dengan melakukan
pemisahan diagtom bentik dar sedimen dengan
menggunakan senfrifuge di  Laboratorium
Kesahatan d:}n Lingkungan Balai Perikanan
Budidaya Laut Ambon. kemudian diatom
bentik yang terpisah diawetkan dengan
formalin 4% dan diendapkan selama 24 jam.
Sedangkan dalam lambung tarpang  dimulai
dengan menggunting perut teripang mulai dari
bagian anterior sampai posterior untuk diambil
lambungnya dan dikeluarkan isinya dan diberi
formalin 4% sebagai bahan pengawet.
Pengamatan diatom bentik di sedimen
dan lambung teripang  dilakokan i
Laboratorium Biologi Universitas Darussalam
Ambon menggunakan haemocylometer dan
mikroskop Olympus dengan pembesaran 400
kali sebanyak 3 kali wlangan,
Identifikasi diatom bentik berdasarkan buku
Yamaji (1968}, Newsl and Newel (1977),
Tomas (1997) dan Van Heurck (1962)
Analiza data meliputi

a. Komposisi Diatom Bentik

Komposisi digtom bentik dalam sedimean

dan |ambung terpang didasarkan pada

formula menurut Fachrul {Z007) :

¥ individu suatu jenis

Komposisi (%)=
¥ individu semua jenis
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b. Indeks Selekiivitas

Pemanfaatan diatom bentik o sadiman
oleh feripang akan dianalisa berdasarkan
Indeks Selektivitas (Indaks Pilihan) dalklm
Effendia {2002} sebagai bearkiut:

f—pl
E=
ri + pi
Dimana
E = Indaks Selaktivitas
n = Parsantasi makanan (diatom
beniik] dalam lambung
teripang
pi = Persantasi makanan (diatom
bentik} di sediman
Indeks selekiivitas menipakan
perbandingan  antara organisme  digtom
berntik wvang terdapal dalam lambung
teripang dengan diatom bentik  yang
terdapat  dalam sedimen. Milai indeks
selekiivitas ini berkisar +1 sampai 1.

apabila nilai E positif maka teradi
pemilinan makanan oleh terpang vyang
posiif terhadap diatorn benfik, jika nilai E
negatif maka teradi pemilihan makanan
oleh teripang vang negatif terhadap diatom
bentik tersebut dan jika nilai E=0 berarti
tidak ada pemilinan oleh teripang terhadap
diatom bentik sebagai makanannya.

Hasil dan Pembahasan

3.1.Komposisi Diatom Bentik di Sedimen dan
Lambung Teripang

Diatom bentik wvang ditemukan di
sadimen tardiri dar 59 jenis yang termasuk
dalam 24 genus, dimana genus Amphara (7
jenis), Mavicula (9 jenis) dan Mizschia (11
jenis) lebih dominan dibandingkan genus
lainnya. 5
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Gambar 1. Jumlah Jenis Diatom Bentik di
Sadiman
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Kefiga genus yang dominan termasuk
ordo pennales, yaitu ordo yang hidupnya
dominan pada [lingkungan  bentik,  sarta
memberikan  sumbangan  terbesar  bagi
produktivitas primer perairan lingkungan bentik
(Padang, 2012). Sehingga terpang vang
merupakan salah satw fauna bentik akan
memaniaatkan diatom bentik vang ada dalam
sedimen sebagai makanannya.

Hal ini terbukti dimana dakam
penelitian juga ditemukan diatom bentik yang
ada di lambung teripang sebanyak 71 jenis
didominasi cleh ordo pennales vaitu Amphora
(8 jeniz), Navicula (14 jenis) dan Mizschia (10
jeniz).

g
Gambar 2. Jumlah Jenis Diatom Bentik Dalam
Lambung Teripang

Diatarn bentik yang ditemukan pada
sedimen sebanyak 24 genus dam dalam
lambung teripang sebanyak 25 genus.
Komposisi genus yang ada pada sedimen
semuanya terdapat dalam lambung terpang,
kecuali ganus Rhizosolenia dan Thalasiosira
fidak terdapat dalam lambung teripang.
Mamun kedua genus ini juga ditermukan dalam
jumlah yang sedikit di sedimen.,

Selain itu genus Auricula, Bidulphia,
Schroederalla dan Triceratium ditermukan pada
lambung terpang namun tidak ditemukan
pada sedimen. Perbedaan beberapa genus
yang ditemukan antara lambung teripang dan
sadiman. dimungkinkan karena leripang
merupakan organisme yang bergerak namun
lambat {semi mobie) bukan organisme yang
menetap (sessill, serta cara makannya deposi
feeding waitu mengkonsumsi makanan yang
tersimpan  dalam  sedimen, sehingga
dimungkinkan sedimen yang diambil pada =aat
pengambilan sampel teripang untuk dianalisa
tidak memiliki genus-genus fersebul namun
berasal dari sekifar habitat teripang tersabut.

Marmun genus-genus tarsabut bukan
merupakan genus yang daminan di dalam
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sedimen sehingga pemanfastannya sebagai
makanan ternpang juga ticak terlalu basar jika
dibandingkan dengan ketiga genus yang
daminan yaity  Amphora,  Maviewla  dan
Nitzschiz. Seperti penslitian Padang (2009;
2010 dan 2011) juga menemukan genus
Amphora, Navicula dan Niflzschia sebagai
genus dominagn  di  sedimen  sedangkan
Rhizozsollenia, Thaliasiosira, Auricuila,
Biguiphia, Schroederela dan Trceralivm
merupakan genus vang jarang ditemukan dan
jika ditermukan bukan merupakan genus yang
dominan.

Pemanfaatan  dialom  bentik  di
zedimen sebagian besar ada dalam Bmbung
leripang, artinya teripang sebagai organisme
deposit feeding memanfaatkan diatom bentik
vang tersedia di  habitatnyva  sebagai
makanannya, Sebagaimana yang ditamukan

alelh  Yusron  dan  Sjafei (1997)  bahwa
makanan utama terpang dar  genus
Holothuridae adalah plankton dari kelompok
diatam.

3.2 Inceks Salaktivitas

Indeks selektivitas yang diperolah yaitu
sebasar 0258, Hal i mamperlihatkan
teripang melakukan pemiibhan yang negatif
terhadap distom bentik, Meskipun diatom
bentik memiliki kompaosisi terbesar  dalam
lambung terpang selain  filoplankton kelas
Cyvanophyceae, Chlorophyceae, Dinophyceae
sera beberapa jenis zooplankton, namun nikai
selektivitasnya negatif. Artinya diatom bentik
bukan makanan wutama bagi terpang tapi
karena terpang merupakan organisme deposit
feeding yang tidak selektif, sehingga semua

makanan yang tersedia dalam sedimen
dikonsumsi aleh teripang.

Meskipun nilai  selektivitas  negatif
namun tidak berpengaruh negati  bagi

pertumbuban teripang, leripang tetap akan
menggalami  perlumbuban walaupun  nilai
zelektivitasnya negatif, karena diatom bentk
marupakan pelaku  produktivitas  prmer  di
lingkungan bantik (Padang, 2012) yang akan
marubah maten anorganik manjadi materi
organik melalul proses lolosintesls sera
tersedia cukup banyak di sedimen.
Pamanfzatan diatom bantik sabagal makanan
taripang juga ditemukan oleh Yusron dan
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Syatel (1997); Hartati dkk (2004) dalam Hartat
akk (2005) dan Agusta dkk (2012}

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan maka
dapat disimpulkan ;

1. Ditemukan 24 genus diatom bentik di
sadimen dan 25 genus di  lambung
teripang.

2. Gemus vyang dominan pada sedimen

maupun BAmbung teripang vaitu Amphora,
Mawvicwia dan Mitzschia.

3. Diatom bentik bukan makanan utama bagi
teripang dengan nilai selekiivitas sebaszar -
0256, namun dimanfaatkan teripang
sebagai makanannya.

Saran

Diharapkan adanva penalifian lanjutan
lentang pemeliharaan teripang dengan variasi
pakan anlara diatom bentik dengan tambahan
pupuk alami.
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